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Abstrak. Analisis Daya Ledak Lengan Kekuatan Otot Perut Kekuatan Otot Tungkai terhadap Kemampuan Lempar Cakram Siswa SMK Negeri 1 Marioriawa  Kab. Soppeng. (dibimbing oleh; Nukhrawi Nawir, dan Rahmad Kasmad) 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif korelasional yang menggunakan rancangan penelitian "korelasional". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) Besarnya kontribusi daya ledak lengan  terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa, (2) Besarnya kontribusi kekuatan otot perut terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa, (3) Besarnya kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Mariorawa dan (4) Besarnya kontribusi daya ledak lengan, kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Maririawa. Populasinya adalah keseluruhan siswa putera kelas XI SMK Negeri 1 Marioriawa sebanyak 80 orang, kemudian dipilih sebanyak 30 orang sebagai sampel dengan teknik simple random sampling dengan cara undian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis koefisien korelasi pearson product moment (r), dan analisis regresi atau analisis korelasi ganda (R) melalui program SPSS 15 pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Daya ledak lengan berkontribusi terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa dengan nilai: r = 0.810, Rsquare= 0.657 atau kontirbusinya 65.7%  (2) Kekuatan Otot perut berkontribusi terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa dengan nilai;  r = 0.862, Rsquare= 0.744 atau kontirbusinya 74.4% (3) Kekuatan otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa dengan nilai: r = 0.888, Rsquare= 0.789 atau kontirbusinya 78.9% (4). Daya ledak lengan, kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai  berkontribusi terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa sebesar r = 0.929, Rsquare= 0.863 atau kontirbusinya 86.3%. Kesimpulan hasil penelitian : (1) Daya ledak lengan berkontribusi terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa, (2) Kekuatan Otot perut berkontribusi terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa (3) Kekuatan otot tumngkai berkontribusi terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa (4). Daya ledak lengan, kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan lempar cakram siswa SMK Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. 

Kata kunci: Daya Ledak Lengan Kekuatan Otot Perut Kekuatan Otot Tungkai
Pendahuluan

Pencapaian prestasi pada cabang olahraga peserta didik di nomor lempar cakram sangat ditentukan oleh penguasaan teknik pelaksanaannya. Peserta didik yang menguasai teknik pelaksanaan yang baik akan menghasilkan kemampuan lemparan cakram yang baik pula. Demikian juga sebaliknya peserta didik yang tidak menguasai teknik pelaksanaan lempar cakram yang baik maka kecil kemungkinan mendapatkan kemampuan lemparan cakram yang baik.     


       
Usaha yang dilakukan berdasarkan ilmu pengetahuan merupakan faktor penunjang yang perlu di lakukan atas dasar metode ilmiah yang dimiliki prosedur untuk mngetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistimatis dan terarah yaitu dengan melalui penelitian dengan memanfaatkan hasil penelitian dan melaksanaka latihan yang berkualitas akan memperoleh suatu hasil dalam peningkatan prestasi olah raga.

         
Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di SMKN I Marioriawa diberikan sejak kelas 2 (dua) tidak pernah meraih kejuaraan khususnya pada lempar cakram. Kemampuan lempar cakram siswa SMKN  1 Marioriawa masih dibawah maksimum terutama dalam keterampilan melempar, prestasinya hanya mampu mencapai 10 s/d 11 meter saja, padahal cakram yang digunakan sudah standar dan waktu latihan sudah cukup.        


Untuk mendapatkan  hasil lemparan yang baik pada nomor lempar cakram pada dasarnya ditentukan oleh kemampuan lengan dimana lengan sebagai penggerak utama dalam pelaksanaan polah gerakan. Namun perlu diketahui  bahwa lengan mampuh melakukan hal tersebut bilamana ditopang dengan unsur lain seperti kekuatan otot perut dan kekuatan otot tunkai. Kemampuan melempar pada nomor lempar cakram yang menggunakan sebuah cakram sebagai alat lempar merupakan hal mutlak dimiliki seorang atlit adalah postur tubuh dan kondisi fisik. Untuk memperoleh lemparan dengan hasil lemparan maksimal maka atlit harus melakukan lemparan dengan teknik yang benar  Sesuai aturan pola gerak melempar pada lempar cakram. Dalam pola pelaksanaan gerak tersebut daya ledak lengan dan kekuatan otot tungkai sangat membantu dalam mengendalikan arah gerak cakram. Daya ledak lengan membantu untuk mencapai jangkauan lempar yang maksimal.

         Dari hal tersebut agar tidak terjadi  keragu-raguan dalam memilih sebuah fakta yang mendukung teknik yang ingin dikembangkan maka perlu adanya suatu penelitian secara ilmiah  sehubungan hal tersebut, maka peneliti mengangkat sebuah judul “Analisis  Daya Ledak Lengan, Kekuatan Otot Perut Dan Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Lempar Cakram Siswa SMKN 1 Marioriawa”.

Hasil analisis korelasi dan regresi.

	Hipotesis
	N
	r/R
	Rs
	F
	t
	Sig.

	Hubungan daya ledak lengan terhadap kemampuan lempar cakram
	30
	.810
	.657
	53,543
	11,000
	0.000

	Hubungan kekuatan otot perut terhadap kemampuan lempar cakram
	30
	.862
	.744
	81,195
	4,265
	0.000

	Hubungan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan lempar cakram
	30
	.888
	.789
	104,452
	12,741
	0.000

	Hubungan daya ledak lengan, kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan lempar cakram
	30
	.929
	.863
	54,556
	6,783
	0.000



Untuk lebih jelasnya tentang hasil pada rangkuman di atas, akan dijelaskan pada pengujian hipotesis sebagai berikut :

1. Pengujian hipotesis


Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis koefisien korelasi (r) dan regresi (R) pada taraf siginifikan 95 % atau α 0,05. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui hubungan  daya ledak lengan, kekuatan otot perut dankekuatan otot tungkai terhadap kemampuan lempar cakram.


Adapun hipotesis yang diuji kebenarannya pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis pertama

Ada hubungan daya ledak lengan dengan kemampuan lempar cakram

Hipotesis statistic :

H0 : Bx1y   = 0

H1 : Bx1y   ≠ 0

Hasil pengujian,

Berdasarkan hasil pengujian analisis data daya ledak lengan terhadap kemampuan lempar cakram, diperoleh nilai regresi (r) = 0,810 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,657. Hal ini berarti 65,7 % kemampuan lempar cakramdijelaskan oleh daya ledak lengan. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 53,543 dengan tingkat signifikansi 0,000.  Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan lempar cakram(dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 11,000 dengan tingkat signifikansi 0,000.Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daya ledak lengan memiliki hubungan secara signifikan terhadap kemampuan lempar cakram.

b. Hipotesis kedua

Ada hubungan kekuatan otot perut dengan kemampuan lempar cakram.

Hipotesis statistic :

H0 : Bx2y   = 0

H1 : Bx2y   ≠ 0

Hasil pengujian,

Berdasarkan hasil pengujian analisis data kekuatan otot perut terhadap kemampuan lempar cakram, diperoleh nilai regresi (r) = 0,862 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,744. Hal ini berarti 74,4 % kemampuan lempar cakramdijelaskan oleh kekuatan otot perut. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 81,195dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan lempar cakram(dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 4,265 dengan tingkat signifikansi 0,000.Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot perut memiliki hubungan secara signifikan terhadap kemampuan lempar cakram.

c. Hipotesis ketiga

Ada hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan lempar cakram.

Hipotesis statistic :

H0 : Bx3y   = 0

H1 : Bx3y   ≠ 0

Hasil pengujian,

Berdasarkan hasil pengujian analisis data kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan lempar cakram, diperoleh nilai regresi (r) = 0,888 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,789. Hal ini berarti 78.9% kemampuan lempar cakram dijelaskan oleh kekuatan otot tungkai. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 104,452 dengan tingkat signifikansi 0,000.  Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan lempar cakram (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 12,741 dengan tingkat signifikansi 0,000.Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot tungkai memiliki hubungan secara signifikan terhadap kemampuan lempar cakram.

d. Hipotesis keempat

Ada hubungan daya ledak lengan, kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan lempar cakram.

Hipotesis statistic :

H0 : Rx1 2 3y   = 0

H1 : Rx1 2 3y   ≠ 0

Hasil pengujian,

Berdasarkan hasil pengujian analisis data daya ledak lengan, kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan lempar cakram, diperoleh nilai regresi (r) = 0,929 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,863. Hal ini berarti 86,3 % kemampuan lempar cakramdijelaskan oleh kekuatan otot tungkaidaya ledak lengan dankekuatan otot perut. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 54,556 dengan tingkat signifikansi 0,000.  Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan lempar cakram(dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 6,783dengan tingkat signifikansi 0,000.Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata, kakidaya ledak lengan dan kekuatan otot perut memiliki hubungan secara signifikan terhadap kemampuan lempar cakram.

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1. Terdapat nilai kostribusi terhadap kemampuan lempar cakram pada siswa SMK Negeri 1 Marioriawa.  

2. Terdapat nilai konstribusi terhadap kemampuan lempar cakram pada  siswa SMK Negeri 1 Marioriawa.

3. Terdapat nilai kostribusi terhadap kemampuan lempar cakram pada  siswa SMK Negeri 1 Marioriawa.

4. Terdapat nilai konstribusi daya ledak lengan, kekuatan otot perut dan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan lempar cakram pada  siswa SMK Negeri 1 Marioriawa.
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